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ABSTRACT

The online learning system was initially intended as an alternative to traditional learning
systems at all levels of education. However, due to the Covid-19 pandemic, there has
been a drastic shift towards full online learning. As the Covid-19 pandemic subsides, a
hybrid learning system, combining offline and online elements, has emerged. This
research aims to investigate students interest in the learning system in relation to gender-
related factors. A total of 157 science students were sampled, comprising 65 males and
92 females. An observational study was conducted using a questionnaire with questions
regarding the preference for learning systems (offline, online, and hybrid), the preferred
timing (morning, afternoon, evening, and night), and perceptions of offline learning (ease
of understanding, enjoyment, practicality). The results revealed that online learning was
more preferred by males, whereas females tended to prefer the offline system. Regarding
the timing of online learning, male students preferred morning sessions, while females
preferred afternoon, evening, and night sessions. Overall, the offline learning system was
perceived to facilitate better understanding of the learning materials compared to the
online system. In conclusion, there are different perceptions of online learning between
male and female students. Different technical and strategic approaches may be needed
for online learning between male and female students.
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ABSTRAK

Sistem pembelajaran secara online (daring) awalnya bertujuan sebagai alternatif dari
sistem pembelajaran di semua jenjang pendidikan. Dengan adanya pandemi Covid-19
terjadi perubahan drastis yaitu sistem pembelajaran online secara penuh. Meredanya
pandemi Covid-19 akhirnya sistem pembelajaran secara hibrid yaitu gabungan antara
offline dan online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat peserta didik tentang
sistem pembelajaran dikaitkan dengan terkait faktor gender. Sebanyak 157 mahasiswa
eksakta digunakan sebagai sampel yang terdiri dari 65 laki-laki dan 92 perempuan.
Penelitian observasional menggunakan kuisener dengan pertanyaan tentang pemilihan
sistem pembelajaran (offline, online dan hibrid), pemilihan waktu (pagi, siang, sore dan
malam) dan persepsi tentang pembelajaran offline (mudah memahami, menyenangkan,
praktis). Hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran online lebih banyak dipilih oleh
laki-laki, sebaliknya perempuan lebih banyak memilih sistem offline. Berdasarkan
pemilihan waktu pembelajaran online, peserta didik laki-laki lebih memilih waktu pagi
hari, sedangkan perempuan lebih banyak memilih waktu siang, sore dan malam. Secara
keseluruhan sistem pembelajaran offline lebih memudahkan pemahaman materi
pembelajaran dibandingkan online. Dapat disimpulkan bahwa ada persepsi yang berbeda
tentang pembelajaran online antara peserta didik laki-laki dengan yang perempuan. Perlu
teknis dan strategi yang berbeda antara pembelajaran online kepada peserta didik laki-
laki dan perempuan.

Kata kunci: Online, Offline, Hybrid, Gender.
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PENDAHULUAN

Sistem pembelajaran secara
online (daring) intensif dilaksanakan
selama masa pandemi Covid-19. Jauh
sebelum masa pandemic covid-19
sudah didengungkan sistem
pembelajaran secara online yang
lebih dikenal dengan pembelajaran
jarak  jauh (PJJ). Beberapa
keuntungan yang disebutkan jika
pembelajaran  online  diantaranya
tidak memerlukan gedung,
mengurangi biaya transport ke tempat
kuliah, interaksi bisa dilakukan tanpa
terikat waktu kerja. Tetapi kelemahan
sistem pembelajaran online adalah
peserta didik merasa cepat jenuh
dalam pembelajaran, perlu jaringan
dan kuota internet yang memadai,
perlu lingkungan belajar yang cukup
nyaman karena suasana di rumah
sangat berpengaruh dan kurangnya
interaksi  social antara pendidik
dengan peserta didik (Mangalam,
2023) Berbagai upaya dilakukan
dalam mengatasi kelemahan sistem
pembelajaran  online  diantaranya
pendidik harus membuat variasi
dalam materi pembelajaran maupun
metode penyajian. Mempersiapkan
materi dan metode pembelajaran
diperlukan inovasi dari pendidik,
sehingga  peserta  didik  dapat
mengikuti proses belajar mengajar
lebih lama dan tidak cepat jenuh.
Beberapa strategi proses
pembelajaran yang banyak dilakukan
dalam masa pandemic Covid-19 yaitu
dengan memanfaatkan media social
selain dengan paket data (Omar et al
2021). Dalam proses pembelajaran
online sangat rentan terjadinya
kamuflase peserta didik seperti tidak
berada di depan media pembelajaran
walaupun tampak hadir dan tidak
fokus pada materi yang diajarkan.
Kendala jaringan internet merupakan
kendala yang sangat mempengaruhi
proses pembelajaran online terutama
di daerah daerah yang jauh dari
jangkauan jaringan internet, kadang-
kadang hidup mati, dan gangguan
cuaca. Peserta didik sering terhambat
karena kuota internet untuk proses
pembelajaran  online  diperlukan
biaya, walaupun kuota internet
kadang kadang dibantu  oleh
pemerintah.

Dengan berlalunya masa pandemi
Covid-19, maka sistem pembelajaran secara
perlahan kembali diarahkan dilaksanakan
secara offline ataupun campuran online dan
offline, yang lebih dikenal dengan sistem
hybrid. Dalam pelaksanaan pembelajaran
online atau offline tersebut sangat
dipengaruhi oleh beberapa  faktor
diantaranya tuntutan kebijakan pimpinan,
keinginan proses pembelajaran yang lebih
efektif dari pendidik dan pemanfaatan
gedung/ tempat pembelajaran yang telah
ada. Walaupun suatu kebijakan yang
mengharuskan pembelajaran dilaksanakan
secara offline, perlu diketahui juga persepsi
dari peserta didik sebagai bahan evaluasi
dari pelaksanaan pembelajaran online
sebelumnya. Pembelajaran secara hybrid
antara sistem online dan offline merupakan
sistem yang baik untuk diterapkan karena
masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan (PB UlI, 2022).

Penerapan  sistem  pembelajaran
untuk  lebih  mengefektifkan  proses
pembelajaran, penting adanya referensi
terkait faktor-faktor yang terkait. Lama
waktu  pembelajaran  secara  online
dilaporkan terkait dengan umur dan level
peserta didik. Untuk tingkat sekolah dasar,
sekolah menengah pertama dan sekolah
menengah atas masing-masing disarankan
pembelajaran online selama 1-2 jam/hari, 2-
3 jam/hari, 3-4 jam/hari (EduWW, 2023).
Faktor gender juga sangat diperhatikan
dalam proses pembelajaran online di Eropa
(Cuadrado-Garciaa et al, 2010). Di
Indonesia belum ada yang melaporkan
tentang faktor gender dalam penerapan
pembelajaran online.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian  dilakukan  secara
observasional menggunakan sampel 157
mahasiswa semester 5 dari suatu jurusan
eksakta. Dari 157 mahasiswa tersebut
terdiri dari 65 mahasiswa laki-laki dan 92
perempuan. Mahasiswa diminta untuk
mengisi kuisener yang dikirimkan melalui
google form. Waktu pengisian dibatasi
maksimal 30 menit agar diantara mereka
tidak ada kesempatan untuk saling
memengaruhi  dalam menjawab. Hasil
pengsian kuisener dikelompokkan sesuai
gender  (laki-laki ~dan  perempuan).
Pertanyaan disusun dengan jawaban
tertutup dengan pilihan tunggal. Adapun
pertanyaan pada kuisener adalah
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Mean Responden

1. Metode pembelajaran apa
menurut anda lebih dipilih :
Offline; Online: Hibrid;
Terserah dosen pengajar.

2. Apabila pembelajaran

dilaksanakan secara online,
sebaiknya pada waktu : Pagi;
Siang; Sore; Malam hari.

3. Pembelajaran secara offline

menurut anda : Lebih mudah
memahami materi
pembelajaran; Lebih

menyenangkan; Lebih praktis.

Hasil jawaban kuisener
ditabulasi dan dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan

digambarkan dalam bentuk grafik
model klaster berdasarkan gender.
Pengolahan data menjadi grafik
dibuat dengan program SPSS for
windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk Tabel Respon dari
157 mahasiswa yang menjawab
kuisener  berdasarkan  kategori
gender diperoleh hasil perempuan
lebih banyak memilih pembelajaran
offline maupun hibrid dibandingkan
mahasiswa laki-laki.
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Gambar 1. Mahasiswa perempuan
lebih banyak memilih sistem
pembelajaran offline maupun hybrid
dibandingkan mahasiswa laki-laki.

Jika digunakan pembelajaran secara
online, tampak mahasiswa laki-laki
lebih banyak memilih waktu pagi,
sedangkan waktu siang, sore dan
malam  lebih  banyak dipilih

mahasiswa perempuan (Gambar 2).

Gender
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Gambar 2. Mahasiswa laki-laki lebih
banyak memilih waktu pembelajaran
online pagi hari, sedangkan mahasiswa
perempuan lebih memilih waktu siang, sore
dan malam.

Apa persepsi mahasiswa apabila
pembelajaran dilakukan secara offline,
maka jawaban mahasiswa perempuan
menyatakan pembelajaran offline lebih
mudah memahami materi pembelajaran
terutama oleh mahasiswa perempuan
dibandingkan mahasiswa laki-laki. Sedikit
menjawab bahwa pembelajaran offline
lebih menyenangkan ataupun lebih praktis
yang dijawab lebih banyak oleh mahasiswa
perempuan (Gambar 3).
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Gambar 3. Mahasiswa perempuan lebih
banyak berpersepsi bahwa pembelajaran
offline lebih mudah memahami materi
perkuliahan dari pada mahasiswa laki-laki.
akibat human error.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil-hasil penelitian
observasi diperoleh hasil bahwa
mahasiswa perempuan lebih banyak
memilih sistem pembelajaran offline
atau hybrid dibandingkan online.
Sebagai alas an lebih memilih
pembelajaran offline adalah lebih
mudah memahami materi
pembelajaran apabila bertatap muka
secara langsung dengan pengajar.
Hasil penelitian ini sesuai dengan
laporan Cuadrado-Garciaa et al
(2010) yang menyatakan bahwa
secara umum perempuan lebih
rendah dalam penguasaan komputer
dibandingkan laki-laki. Tampaknya
perempuan lebih tinggi perhatiannya
apabila langsung berhadapan dengan
sumber pembelajaran dibandingkan
dengan lewat media tidak nyata.
Sejalan dengan hasil penelitian
Idrizi et al (2023) menyatakan
bahwa peserta didik perempuan
lebih bisa mengikuti dengan cara
pembelajaran apa saja, sedangkan
laki-laki lebih sukses dalam sistem
pembelajaran  online.  Pengaruh
gender juga dilaporkan oleh Yu
(2021), sehingga dalam
pembelajaran sebaiknya ada
perbedaan perlakuan serta strategi
tertentu dalam sistem pembelajaran
online. Berbeda dengan laporan
Ramli et al (2022) yang menyatakan
bahwa persepsi mahasiswa laki dan
perempuan terhadap sistem
pembelajaran  online tidak ada
perbedaan. Secara umum mahasiswa
laki-laki dan perempuan sama-sama
menyatakan lebih sulit memahami
materi pembelajaran secara online
dari pada offline. Dari hasil
penelitian  tersebut  disimpulkan
bahwa pengajar yang menerapkan
sistem pembelajaran secara online
harus meningkatkan teknik dan
strategi yang lebih baik dari pada
menggunakan sistem pembelajaran
offline (Riastuti et al, 2022; Yu,
2021). Hal yang berbeda juga
dilaporkan di  Amerika bahwa
perempuan memiliki daya belajar
secara mandiri melalui e-leraning
dibandingkan laki-laki.  Bahkan
dilaporkan  ada  variasi  dari
kemampuan diri, kepuasan,
motivasi, sikap, dan Kkinerja

pembelajar yang berbeda diantara negara
(Yu and Deng, 2022). Perbedaan
kemampuan diri, kepuasan, motivasi,
sikap, dan Kinerja terkait dengan gender
dalam pembelajaran online sangat penting
untuk diteliti  secara  holistik  dan
berkelanjutan (Riastuti et al, 2022). Dalam
pembelajaran online umumnya peserta
didik berharap lebih banyak diskusi atau
Tanya jawab dibandingkan pembelajaran
hanya satu arah dari pengajar (Hollister et
al, 2022)

Pengaruh pemilihan waktu
pembelajaran secara online, mahasiswa
perempuan lebih banyak memilih waktu
siang, sore atau malam dibandingkan pagi.
Dari  beberapa  keuntungan  sistem
pembelajaran online, maka fleksibel waktu
pembelajaran merupakan faktor baik bagi
yang aktivitasnya padat. Walaupun selain
itu ada beberapa keuntungan pembelajaran
online yaitu manajemen waktu yang lebih
baik, meningkatkan motivasi,
meningkatkan kolaborasi dan komunikasi
virtual, perspektif global yang lebih luas,
keterampilan berpikir kritis yang lebih baik
dan menambah keterampilan teknis baru.
Hasil observasi menunjukkan bahwa
peserta didik laki-laki lebih dominan
mencari  suatu  pemecahan  masalah,
sedangkan perempuan lebih dimanfatkan
sebagai media kumonikasi virtual dalam
media online (Cuadrado-Garciaa et
al,2010). Dengan keadaan tersebut peserta
laki-laki berusaha memanfaatkan waktu
lebih banyak di media online, sehingga
pilihan waktu pembelajaran online pada
pagi hari. Sedangkan peserta didik
perempuan lebih memikirkan persiapan-
persiapan  lain  sebelum  mengikuti
pembelajaran online. Banyak hal yang
belum diteliti terkait dengan persepsi
pembelajaran online, termasuk faktor
gender. Dalam pembelajaran online di
masa yang akan datang sangat diperlukan
perhatian terhadap perbedaan gender dalam
penerapan pembelajaran online (Yu and
Deng, 2022). Ada kemungkinan perbedaan
strategi yang harus diterapkan pada peserta
didik laki-laki dan perempuan dalam upaya
efektifitas sistem pembelajaran
online.tampang.

SIMPULAN

Peserta didik yang pria lebih banyak
memilih  sistem  pembelajaran  online,
sedangkan peserta didik perempuan lebih
banyak memilih sistem pembelajaran offline



dan hibrid. Dari segi waktu, peserta
didik pria lebih banyak memilih
waktu  pagi, sedangkan yang
perempuan lebih banyak memilih
siang, sore maupun malam dalam
pembelajaran online. Peserta didik
perempuan lebih  yakin bahwa
pembelajaran offline lebih mudah
memahami materi pembelajaran dari
pada online. Ada persepsi yang
berbeda tentang pembelajaran online
antara peserta didik laki-laki dengan
yang perempuan, sehingga sistem
pembelajaran antara laki-laki dan
perempuan sebaiknya menggunakan
strategi yang berbeda.
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